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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang No.5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara mengamanatkan 

Instansi Pemerintah untuk wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan terintegrasi bagi 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) selama satu (satu) tahun masa percobaan. Tujuan dari 

Pelatihan terintegrasi ini adalah untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan 

motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung 

jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. 

 Evaluasi aktualisasi pada peserta dilakukan dengan cara peserta ditugaskan 

membuat rancangan aktualisasi sesuai tugas jabatannya di instansi tempat kerja masing- 

masing. Salah satu instansi pemerintah tempat diangkatnya Pegawai Negeri Sipil bekerja 

yaitu puskesmas. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 74 tahun 2016 mengenai Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Puskesmas, Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas 

adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang bertanggung jawab 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja. Untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat, Puskesmas melakukan berbagai upaya kesehatan. Upaya 

kesehatan yang dilakukan oleh Puskesmas antara lain pemeliharaan, peningkatan kesehatan 

(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan 

pemulihan kesehatan (rehabilitatif), yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan 

berkesinambungan. 

Penyelenggaraan Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas dilaksanakan pada unit 

pelayanan berupa ruang farmasi yang dipimpin oleh seorang Apoteker sebagai penanggung 

jawab. Kehadiran Apoteker di Puskesmas merupakan implementasi nyata dari pergeseran 

pelayanan kefarmasian yang sebelumnya hanya berorientasi kepada produk (drug oriented) 

menjadi berorientasi pada pasien (patient oriented). Oleh sebab itu, seorang Apoteker di 

Puskesmas dituntut untuk dapat mengidentifikasi, mencegah dan menyelesaikan masalah 

obat dan masalah yang berhubungan dengan kesehatan pasien. 

Apoteker adalah salah satu tenaga kesehatan yang dapat melakukan upaya kesehatan 

dipuskesmas. Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas meliputi Standar pengelolaan 

Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai dan pelayanan farmasi klinik. 

Pelayanan farmasi klinik meliputi pengkajian resep, penyerahan Obat, dan pemberian 
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informasi Obat, Pelayanan Informasi Obat (PIO), konseling, ronde/visite pasien (khusus 

Puskesmas rawat inap), pemantauan dan pelaporan efek samping Obat, pemantauan terapi 

Obat dan evaluasi penggunaan Obat. 

Pemberian Informasi Obat mulai darimana obat didapatkan, bagaimana cara 

penggunaannya, aturan minum, dosis obat, cara penyimpanan, cara pengelohannya setelah 

expiyer date atau rusak merupakan sesuatu hal yang sangat penting dan harus dimengerti 

setiap masyarakat karena dapat membahayakan kelangsungan hidup masyarakat. Salah satu 

metode PIO yang digunakan yaitu DAGUSIBU. 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) adalah Program Gerakan 

Keluarga Sadar Obat yang diprakarsai oleh Ikatan Apoteker Indonesia dalam mencapai 

pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat dengan benar (PP IAI, 

2014). DAGUSIBU merupakan salah satu upaya peningkatan kesehatan bagi masyarakat 

yang diselenggarakan melalui kegiatan pelayanan kesehatan oleh tenaga kefarmasian. Hal 

tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 tentang 

Pekerjaan Kefarmasian pada Bab I Pasal 1 yang menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian 

adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu 

kehidupan pasien. Pelayanan kesehatan yang dapat diberikan tenaga kefarmasian kepada 

masyarakat antara lain dengan melakukan kegiatan pemberian informasi tentang penggunaan 

dan penyimpanan sediaan farmasi dan alat kesehatan. Setiap warga negara berhak untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik termasuk informasi tentang penanganan obat 

yang benar. Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 36 

Tahun 2009 yang mana telah ditetapkan upaya kesehatan sebagai kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan yang setinggitingginya bagi masyarakat dan salah 

satu kegiatan upaya kesehatan adalah pengamanan dan penggunaan sediaan farmasi dan alat 

kesehatan. 

Informasi Obat seharusnya didapatkan oleh semua pasien saat menerima obat dikarenakan 

tanpa informasi yang jelas tentang penggunaan obat dapat menimbulkan bahaya seperti 

keracunan obat, interaksi obat, alergi obat, salah pemakaian obat, salah dosis obat, salah 

waktu minum obat,salah cara penyimpanan obat, salah indikasi obat, salah dalam mengolah 

obat ED serta salah cara mendapatkan obat yang benar bahkan dapat menimbulkan 

kematian. Oleh karena itu saya mengangkat judul “PENINGKATAN PEMAHAMAN 

PENGGUNAAN OBAT YANG BENAR (DAGUSIBU) MENGGUNAKAN LEAFLET 

DAN VIDEO EDUKASI DIWILAYAH PUSKESMAS CIPTODADI KECAMATAN 
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SUKAKARYA KABUPATEN MUSI RAWAS” yang diharapkan menjadi solusi dan agar 

dapat mudah dimengerti dan dipahami selain itu kegiatan tersebut diharapkan dapat memuat 

nilai-nilai BERAHKLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompoten, Harmonis, 

Loyal, Adaftif dan kolaboratif serta tercapainya visi misi dan nilai-nilai Puskesmas 

Ciptodadi. 

 

1.2 Tujuan Aktualisasi 

Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) bertujuan 

untuk membentuk Aparatur Sipil Negara (ASN) yang profesional yakni ASN yang 

berkarakter sehingga mampu melaksanakan tugas dan perannya secara profesional sebagai 

pelayan masyarakat, pelaksana kebijakan publik, dan perekat/pemersatu bangsa, serta dapat 

mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN di tempat kerja. Tujuan rancangan aktualisasi ini 

antara lain: 

a. Tujuan Umum 

Teraktualisasinya Nilai-Nilai Dasar BERAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompoten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif), dan mengetahui kedudukan dan 

peran profesi ASN dalam NKRI (Manajemen ASN dan Smart ASN). 

b. Tujuan Khusus 

Meningkatan pegetahuan masyarakat dan pasien di wilayah kerja Puskesmas Ciptodadi 

tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat yang benar. 

 

1.3 Manfaat 

a. Manfaat Untuk Penulis 

Untuk menambah wawasan dan selalu menjadikan BerAHKLAK (Berorientasi 

Pelayanan, akuntabel, Kompeten, harmonis, Loyal Adaftif, Kolaboratif) sebagai 

landasan dalam bekerja di instansi pemerintah khususnya sebagai Apoteker di 

puskesmas Ciptodadi 

 

b. Manfaat Untuk Organisasi 

Untuk meningkatkan mutu pelayanan dan keberhasilan pengobatan di Puskesmas 

Ciptodadi kecamatan Sukakarya 

 

c. Manfaat Untuk Masyarakat 

Menambah Informasi kepada masyarakat tentang DAGUSIBU sehingga 
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meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara mendapatkan obat yang benar, 

menggunakan obat yang benar, menyimpan obat yang benar dan mengolah obat 

rusak/ ED yang benar. 

 

1.4. Ruang Lingkup  

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi dilakukan di lingkungan kerja penulis 

yaitu puskesmas Ciptodadi kecamatan Sukakarya kabupaten Musi Rawas Kegiatan ini 

dengan menerapkan nilai- nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, 

Aktual, Kompeten, Harmonis, Loyal,Adaktif, dan Kolaboratif) untuk meningkatkan Smart 

Governance dilaksanakan pada saat off-campus pelatihan dasar CPNS yaitu sejak tanggal 19 

September 2022 sampai tanggal 19 Oktober 2022. 
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BAB II  

DESKRIPSI LAPORAN AKTUALISASI 

 

2.1 Deskripsi Organisasi 

2.1.1 Profil Puskesmas 

 

 

 

Gambar 1. BLUD UPT Puskesmas Ciptodadi 

 

Blud UPT Puskesmas Ciptodadi 

Puskesmas Ciptodadi Kecamatan Sukakarya merupakan Salah satu dari 19 

Puskesmas yang ada di Kabupaten  Musi Rawas. Letak Daerah UPT. Puskesmas   

Ciptodadi Kecamatan Sukakarya apabila ditinjau dari posisi koordinat adalah -03°22’55.1” 

S, 103°17’56.1”E 

 Puskesmas Ciptodadi Bangun Tahun 1999 dengan Luas Wilayah 121,50 Ha 

dengan Jumlah Penduduk 15.762, jumlah kk 4.280 dengan 32 dusun. Puskesmas 

Ciptodadi terletak di Jln. Lintas Cecar Desa Ciptodadi 1, Kecamatan Sukakarya 

Kabupaten Musi Rawas. Puskesmas Ciptodadi dalam memberikan Pelayanan Kesehatan 

Dasar hanya bersifat Poli Umum / berobat Jalan dan ada juga pelayanan UGD ( Unit 

Gawat Darurat ) dan Rawat Inap. 
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Adapun batas-batas Wilayah Kerja Puskesmas Ciptodadi: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tuah Negeri 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan BTS Ulu Cecar 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Jayaloka 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Muara Beliti 

 

Jumlah Wilayah Kerja Puskesmas Ciptodadi meliputi 8 desa, 2 Pustu, 2 Polindes, 

6 Poskesdes, dan 11 Posyandu, 12 SD, 3 SLTP, 3 SMA.  

Nama-Nama Desa Wilayah Kerja Puskesmas Ciptodadi, yaitu:  

1. Desa Sugihwaras 

2. Desa Sukowarno 

3. Desa Bangun Rejo 

4. Desa Ciptodadi 1 

5. Desa Ciptodadi 2 

6. Desa Yudhakarya 

7. Desa Sukarena 

8. Desa Rantau Ali
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2.1.2  Struktur Organisasi   

 

LAMPIRAN PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS 

NOMOR      : 41 TAHUN 2020 

TENTANG   : PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA TEKNIS PUSAT 

KESEHATAN MASYARAKAT PADA DINASKESEHATAN KABUPATEN MUSI 

RAWAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

KEPALA BLUD UPT 

PJ UKM ESENSIAL 

DAN KEPERAWATAN 

KESEHATAN 

MASYARAKAT 

PJ UKM 

PENGEMBANGAN 

 

PJ UKP 

KEFARMASIAN  

DAN  

LABORATORIUM 

 

PJ JARINGAN PELY  

PUSKESMAS DAN  

JEJARING PUSKESMAS 

  

PJ BANGUNAN,  

PRASARANA DAN  

PERALATAN   

PJ MUTU 

  

RA.Nurul Santi.AMd.KL Dewi Maretha.Am.Keb dr.Wati Erma Oktriana.AMd.Keb Eko Setiawan.Am.Kep dr.Roza Dwi R.Z 

dr.Erwan Susanto 

K. Promosi Kes/UKS 

Desi Fitriaanti.AM.Kep 

 

Koord.Kes Jiwa 

Dr.Wati 

 

K.Pemeriks.Umum 

dr.Wati 

 

Mayersalim.AMd.Gz 

K. Jaringan Pelay.PKM 

Erma Oktriana.AM.Keb 

 

KASUBBAG TATA USAHA 
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Koord. P2P 

Mesfi Yunita.Am.Kep 

 

 

Koord.Kes Indera 

dr.Wati 

 

 

Koord. GIZI 

Nela Rizki F.AMd.Gz 

 

 

Koord.Kes Usila 

Dwi Astuti  W.AM.Kep 

 

 

Koord.Persalinan 

Anisah 

Marhamah.AM.Keb 

 

Koord.UKK 

Ika Oktaviany.SKM  

 

 

Koord. Kesling 

RA.Nurul Santi.Amd.KL 

 

 

K.Gigi dan Mulut 

Elsi Agustini.AMd.Kes 
K.Kes Gilut Masy 

Elsi Agustini.AMd.Kes 

 

Koord. Jejaring Faskes 

Lusy Setiawati.AM.Keb  

Koord. KIA/KB 

Turmiyati.STr,Keb 

 

 

K.Kestrad dan Komp 

Dewi Maretha.AM.Keb 

 

 

Koord. KIA/KB 

Turmiyati.STr,Keb 

 

 

Koord. GIZI 

Nela Rizki F.AMd.Gz 

 

 

Koord.Kes Or 

Desi Fitrianti.AM.Kep 

 

 

PJ.Gawat Darurat 

Mesfi Yunita.AM,Kep 

 

 

Koord. Perkesmas 

Evie Santika.S.Kep.Ns 

 

 

 

 

Koord.Rawat Inap 

Mesfi Yunita.AM.Keb 

Koord.Kefarmasian 

Apt.Ririn Oktiana  

D.S.Farm 

 

Koord.Laboratorium 

Siti Azizah 
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Ditetapkan di : Muara Beliti 

Pada Tanggal  :     Juni   2022 

 

Plt.KEPALA DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN MUSI RAWAS 

 

 

 

drg.MAYA KESUMA SURYA 

PUTRI.,MARS. 

Pembina 

NIP.19811206 200903 2 004 
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2.1.3  Tugas Pokok dan Fungsi  Apoteker 

 Melakukan penilaian terhadap pemasok terkait dokumen kefarmasian 

 Menyusun surat pesanan dalam rangka pengadaan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP 

 Melakukan pembuatan Sediaan Farmasi 

 Melakukan pemeriksaan hasil pembuatan Sediaan Farmasi 

 Merencanakan kegiatan dan kebutuhan sediaan yang akan dikemas ulang 

 Melakukan pengemasan ulang sediaan 

 Melakukan pemeriksaan hasil akhir Sediaan Farmasi 

 Melakukan pengujian mutu bahan baku secara organoleptis 

 Melakukan pengujian bahan baku secara kualitatif 

 Melakukan pengujian bahan baku secara kuantitatif 

 Melakukan verifikasi berita acara penerimaan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP 

 Mengesahkan berita acara penerimaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

BMHP 

 Melakukan verifikasi berita acara pengembalian barang Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP yang tidak sesuai persyaratan/ spesifikasi 

 Mengesahkan berita acara pengembalian barang Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP  yang tidak sesuai persyaratan/ spesifikasi 

 Melakukan stock opname 

 Mengkaji permintaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP 

 Melaksanakan pendistribusian Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP 

 Memverifikasi daftar usulan penghapusan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, 

dan BMHP yang tidak memenuhi syarat 

 Menyusun usulan penghapusan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP 

 Melakukan telaah resep 

 Melakukan pemeriksaan dan penyerahan obat disertai pemberian informasi 

 Melakukan rekonsiliasi obat 

 Melakukan konseling penggunaan obat 

 Melakukan konseling obat pada pasien dengan penyakit kronis 

 Melakukan konseling penggunaan obat khusus anti retro viral, hepatitis, dan 

tuberkulosis 
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 Melakukan penelusuran dan pengkajian catatan medik 

 Melakukan analisis, menyimpulkan, dan memberikan rekomendasi hasil 

pemantauan terapi obat 

 Mengidentifikasi kejadian efek samping Sediaan Farmasi 

 Melakukan pemantauan kondisi pasien 

 Melakukan preparasi sediaan intravena 

 Melakukan preparasi sediaan radiofarmaka 

 Melakukan validasi/verifikasi terhadap mesin heat sealer 

 mengidentifikasi skala prioritas teknologi kesehatan yang akan dianalisis 

 melaksanakan pelayanan swamedikasi 

 melaksanakan pelayanan kefarmasian yang dilaksanakan di tempat tinggal 

pasien (pelayanan residensial) 

 melaksanakan pelayanan kefarmasian untuk pasien di luar Fasyankes 

 

2.2 Visi, Misi dan Nilai Organisasi 

 

VISI : 

Mewujudkan Puskesmas Ciptodadi sebagai pusat layanan kesehatan terdepat dan 

terpercaya untuk mewujudkan Kabupaten Musi Rawas Maju Mandiri dan 

Bermartabat 

 

Misi : 

 Meningkatkan mutu SDM dalam kualitas pelayan 

 Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana untuk mengoptimalkan kualitas 

pelayanan 

 Menerapkan pelayanan yang profesional berdasarkan standar oprasional 

prosedur (SOP) 

 Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu dan merata 

 

Motto : 

Kerja Cepat Tanggap, Profesional dan Cepat Tanggap 
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Nilai Organisasi : ASIEK 

 

 A : Akuntabel (Dapat Dipertanggung Jawabkan) 

 S : Senyum, Sapa, Salam, Sopan Santun 

 I : Inovatif ( Inovasi disetiap program ) 

 E : Empati (Empati disetiap Pelayanan)  

 K : Kompak ( Satu kata dalam melaksanakan tugas) 

 

2.3 Nilai-nilai dasar berakhlak 

 

Nilai – nilai dasar atau yang dikenal sebagai Core Values ASN “BerAKHLAK” 

merupakan akronim dari Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Adapun penjabaran dari setiap nilai tersebut antara 

lain : 

 

1. Berorientasi Pelayanan : 

Tugas dan fungsi ASN sebagai pelayan publik harus memastikan bahwa ASN 

mengedepankan nilai Berorientasi Pelayanan dalam pelaksanaan tugasnya, dimana 

setiap ASN harus berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan 

masyarakat, dengan 3 panduan perilaku yaitu : 

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.  

b. Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan.  

c. Melakukan perbaikan tiada henti.  

Kata kunci berorientasi pelayanan adalah responsif, kualitas dan kepuasan.  

 

2. Akuntabel  

Akuntabel memiliki makna bertanggung jawab atas kepercayaan yang 

diberikan. Kata kunci akuntabel adalah integritas, konsisten, dapat dipercaya dan 

transparan. Panduan perilaku akuntabel yang harus dimiliki setiap ASN yaitu: 

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin 

dan berintegritas tinggi.  

b. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, 

efektif dan efisien.  

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.  
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3. Kompeten  

Kompeten memiliki makna terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

Kata kunci kompeten adalahkinerja terbaik, sukses, keberhasilan, learning agility, 

ahli dibidangnya. Panduan perilaku kompeten yang harus dimiliki setiap ASN 

yaitu: 

a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah.  

b. Membantu orang lain belajar.  

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.  

 

4. Harmonis  

Harmonis memiliki makna saling peduli dan menghargai perbedaan. Kata 

kunci harmonis adalah peduli (caring), perbedaan (diversity dan selaras). Panduan 

perilaku harmonis yang harus dimiliki setiap ASN yaitu : 

a. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya  

b. Suka menolong orang lain.  

c. Membangun lingkungan kerja yang kondusif.  

 

5. Loyal  

Loyal memiliki makna berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa 

dan Negara. Kata kunci loyal adalah komitmen, dedikasi, kontribusi, nasionalisme, 

dan pengabdian. Panduan perilaku loyal yang harus dimiliki setiap ASN yaitu : 

a. Memegang teguh ideologi Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

b. Setia kepada NKRI serta pemerintahan yang sah 

c. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara, serta menjaga 

rahasia jabatan dan negara.  

 

6. Adaptif  

Adaptif memiliki makna terus berinovasi dan antusian dalam menggerakan 

serta menghadapi perubahan. Kata kunci adaptif yaitu inovasi, antusias terhadap 

perubahan dan proaktif. Panduan perilaku adaptif yang harus dimiliki setiap ASN 

yaitu : 
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a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.  

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas.  

c. Bertindak proaktif. 

 

7.  Kolaboratif 

 Kolaboratif memiliki makna membangun kerjasama yang sinergis. Kata 

kunci kolaboratif yaitu kesediaan bekerjasama dan sinergi untuk hasil yang lebih 

baik. Panduan perilaku kolaboratif yang harus dimiliki setiap ASN yaitu: 

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.  

b. Terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah.  

c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama. 

 

2.4 Kedudukan dan Peran ASN Menuju Terwujudnya Smart Governance 

2.4.1 Manajemen ASN 

Aparatur Sipil Negara mempunyai peran yang amat penting dalam rangka 

menciptakan masyarakat madani yang taat hukum, berperadaban modern, demokratis, 

makmur, adil, dan bermoral tinggi dalam menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat 

secara adil dan merata, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan pebuh kesetiaan 

kepada Pancasila dan Undang Undang Dasar Tahun 1945. Kesemuanya itu dalam rangka 

mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia. Berbagai tantangan yang 

dihadapi oleh aparatur sipil negara dalam mencapai tujuan tersebut semakin banyak dan 

berat, baik berasal dari luar maupun dalam negeri yang menuntut aparatur sipil negara 

untuk meningkatkan profesionalitasnya dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta 

bersih dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme.  

Untuk menciptakan profesionalisme ASN diperlukan pemahaman terkait 

Manajemen ASN yang bertujuan untuk membangun aparat sipil negara yang memiliki 

integritas, profesional dan netral serta bebas dari intervensi politik, juga bebas dari praktek 

KKN, serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas bagi 

masyarakat. 
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2.4.2 SMART ASN  

Era Teknologi Informasi saat ini memberikan kemudahan dalam  melakukan  

segala hal. Banyak manfaat yang diperoleh dari kemajuan teknologi informasi, salah 

satunya perkembangan pesat bidang komunikasi. Komunikasi yang bersifat serba digital 

menjadikan literasi digital sebagai salah satu kebutuhan wajib di era serba teknologi 

seperti sekarang. Berbagai tantangan di ruang digital harus diimbangi dengan literasi 

digital yang mumpuni. ASN diharapkan mampu mengikuti dan beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi secara cepat. Sehingga terwujudlah kinerja yang bukan hanya 

cakap di dunia nyata namun juga cakap di dunia digital. 

Kompetensi literasi digital diperlukan agar seluruh masyarakat digital dapat 

menggunakan media digital secara bertanggung jawab. Kompetensi literasi digital yang 

harus dimiliki oleh setiap ASN yaitu etis dalam mengakses media digital (digital ethics), 

budaya menggunakan digital (digital culture), menggunakan media digital dengan aman 

(digital safety), dan kecakapan menggunakan media digital (digital skills). Literasi digital 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan kognitif sumber daya manusia di Indonesia 

agar keterampilannya tidak sebatas mengoperasikan gawai. Secara umum, literasi digital 

memang sering dianggap sebagai kecakapan menggunakan internet dan media digital. 

Namun begitu, acap kali ada pandangan bahwa kecakapan penguasaan teknologi adalah 

kecakapan yang paling utama. Padahal, literasi digital adalah sebuah konsep dan praktik 

yang bukan sekadar menitikberatkan pada kecakapan untuk menguasai teknologi. Lebih 

dari itu, literasi digital juga banyak menekankan pada kecakapan pengguna media digital 

dalam melakukan proses mediasi media digital yang dilakukan secara produktif. 

Nilai-Nilai Smart ASN adalah sebagai berikut : 

a. Berintegritas, yaitu adanya keselarasan antara hati dan tindakan serta senantiasa 

mengedepankan kejujuran. 

b. Nasionalisme, yaitu mengandung makna bahwa ASN harus mempunyai jiwa cintah 

tanah air yang tinggi 

c. Professional, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi serta bekerja dengan 

berdasarkan aturan yang berlaku. 

d. Wawasan global, yaitu memiliki pandangan ataupun sikap yang luas, serta 

mengetahui bagaimana cara menghargai perbedaan seperti perbedaan ras, warna 

kulit, ideologi, dan nasionalisme. 

e. Menguasai IT, yaitu ASN dituntut untuk tidak gaptek dan informasi yakni dapat 

mengoperasikan dan memanfaatkan aplikasi-aplikasi produk IT termasuk dapat 
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dengan bijak memanfaatkan internet yang digunakan dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi. 

f. Menguasai bahasa Asing, yaitu selain harus mahir berbahasa Indonesia dengan baik 

juga harus memiliki kemampuan menguasai bahasa asing seperti bahasa Inggris, 

bahasa Manarin, dan lain sebaginya. 

g. Hospitality, yaitu memiliki sifat baik hati dan menarik budi bahasanya, manis tutur 

katanya dan sikapnya dalam setiap melakukan aktivitas pelaksanaan tugas dan 

pekerjaan. 

h. Network, yaitu memiliki jaringan yang luas dan mampu menjaga jaringan tersebut 

baik dalam satu instansi maupun luar. 

i. Enterpreneur, yaitu jiwa kewirausahaan yang ditandai dengan dimilikinya 

keberanian, kreatifitas, inovatif, pantang menyerah dan cerdas dalam menangkap 

dan menciptakan peluang serta bertanggung jawab. 

 

2.5 Identifikasi Isu 

Pengertian isu secara umum adalah sebuah fenomena atau kejadian yang diartikan 

menjadi sebuah masalah. Untuk menemukan isu, perlu dilakukan environmental 

scanning di unit kerja. Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan selama bertugas 

di Puskesmas Ciptodadi Kecamatan Sukakarya, terdapat beberapa isu yang ditemukan  

antara lain: 

 

1. Belum optimalnya penyimpanan obat berdasarkan abjad dan farmakoterapi 

2. Tidak adanya edukasi penggunaan obat yang benar DAGUSIBU (DApatkan, 

GUnakan, Simpan, dan BUang ) di puskesmas ciptodadi 

3. Belum optimalnya pemberian informasi obat dan aturan penggunaan obat di 

Puskesmas Ciptodadi 

4. Kurangnya pengendalian obat yang mendekati masa kadaluarsa/ Expired dete 

5. Belum adanya nomor antrian pengambilan obat di apotek Puskesmas Ciptodadi 
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Tabel 2.1 Identifikasi dan deskripsi isu 

 

 
No. 

 
Identifikasi Isu 

Keterkaitan 

dengan 

Agenda III 

 
Kondisi saat ini 

Kondisi yang 

diharapkan 

1. Belum optimalnya 

penyimpanan obat 

berdasarkan abjad 

dan farmakoterapi 

- Manajemen 

ASN 
 

Penyimpanan yang 

dilakukan di Puskesmas 
Ciptodadi masih tidak 

sesuai dengan abjad dan 

farmakoterapi 

Agar penyimpanan sediaan 

obat lebih benar dilakukan 
penyusunan berdasarkan 

abjad dan kelas terapi serta 

diberikan label tandaa 
untuk obat LASA dan 

hight alert 

2. Belum optimalnya 

edukasi 

penggunaan obat 

yang benar 

DAGUSIBU 

(DApatkan, 

GUnakan, 

Simpan, dan 

BUang ) di 

puskesmas 

ciptodadi 

- Smart ASN Pemahaman warga desa 

Ciptodadi kecamatan 

sukakarya tentang obat 
masih sangat kurang, 

diketahui pada saat 

Pemberian Informasi 
Obat dam masih terdapat 

masalah seperti terapi 

obat tidak sampai dan 
terapi obat tidak tepat 

sasaran. 

Untuk itu dilakukan 

edukasi dan home 

pharmacy care agar dapat 
memberikan informasi 

pada warga dan pasien 

puskesmas ciptodadi 
tentang dimana pembelian 

obat seharusnya, 

bagaimana cara 
menggunakan obat yang 

benar, penyimpanan obat, 

dan cara buang obat rusak 

dan obat expirede 
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3. Belum optimalnya 

pemberian 

informasi obat 

dan aturan 

penggunaan obat 

di Puskesmas 

Ciptodadi 

- Smart ASN Kurangnya tenaga 

kefarmasian di 

Puskesmas Ciptodadi 

sehingga kegiatan 
Pelayanan Farmasi 

klinis belum berjalan 

secara optimal. 

Pasien Puskesmas 

Ciptodadi mendapatkan 

Pelayanan Informasi 

Obat dan penggunaan 
etiket yang jelas 

4. Kurangnya 

pengendalian obat 

yang mendekati 

masa kadaluarsa/ 

Expired dete 
 

- Manajemen 
ASN 

-Smart ASN 

 

Kurangnya 
pengendalian obat 

yang mendekati 

masa kadarluwarsa 

di Puskesmas 
Masyarakat yang 

kurang waspada 

terhadap obat yang 
didapat. 

Petugas kesehatan 
dapat meningkatkan 

upaya pengendalian 

terhadap obat 

kedaluwarsa dengan 
cara memberika lebel 

warna terang untuk 

setiap obat yang 
mendekati masa 

tenggang kadaluarsa 

dan masyarakat lebih 
waspada terhadap obat 

kedaluwarsa 

 

5. Belum adanya 

nomor antrian 

pengambilan obat 

di apotek 

Puskesmas 

Ciptodadi 
 

- Manajemen 
ASN 

- Smart ASN 

Belum terdapatnya 
nomor antian tunggu 

pengambilan obat di 

puskesmas ciptodadi 

Diharapkan adanya 
nomor antian pada saat 

pengambilan resep obat 

sehingga pasien lebih 
tertib 
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2.6      Menetapkan isu Prioritas 

Teknik analisis yang digunakan untuk memprioritaskan isu yang akan diangkat 

yaitu metode analisa APKL dengan cara menentukan tingkat Aktualitas, Problematik, 

Kekhalayakan, dan layaknya. Selanjutnya menentukan skala nilai 1-5 dimana isu yang 

memiliki total skor tertinggi setelah perangkingan merupakan isu prioritas. 

 

Tabel 2.2 Bobot Penetapan Kriteria Kualitas Isu AKPL 

 

Bobot Keterangan 

5 Sangat kuat pengaruhnya 

4 Kuat pengaruhnya 

3 Sedang pengaruhnya 

2 Kurang pengaruhnya 

1 Sangat kurang pengaruhnya 

 

Keterangan: 

A : Aktual (sedang terjadi/dalam proses kejadian) 

P : Problematik (Masalah Mendesak untuk dipecahkan)  

K : Kekhalayakan (Menyangkut Hidup Orang Banyak) 

 L : Layak (Logis, Pantas, Realistis dan dapat di bahas) 
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Tabel 2.3 Analisis Kriteria Isu Dengan Menggunakan Analisi APKL 

No ISU A P K L Total Rank 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Belum optimalnya penyimpanan obat 

berdasarkan abjad dan farmakoterapi 

 

4 3 3 3 13 IV 

2 Belum optimalnya edukasi 

penggunaan obat yang benar 

DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, 

Simpan, dan BUang ) di Puskesmas 

Ciptodadi 

 

4 4 5 5 18 I 

3 Belum optimalnya pemberian 

informasi obat dan aturan penggunaan 

obat di Puskesmas Ciptodadi 

 

3 4 5 4 16 II 

4 Kurangnya pengendalian obat yang 

mendekati masa kadaluarsa/ Expired 

dete 

 

2 4 4 4 14 III 

5 Belum berjalannya antrian 

pengambilan obat di apotek Puskesmas 

Ciptodadi 

3 2 4 3 12 V 

 

2.7    Argumentasi Terhadap Core Issue Terpilih 

Dari analisis AKPL yang telah dilakukan, maka core issue yang terpilih adalah  

belum optimalnya edukasi penggunaan obat yang benar DAGUSIBU. 

Setelah mendapatkan isu pokok, maka peserta akan membuat suatu rangkaian 

kegiatan yang akan menyelesaikan isu tersebut. Untuk lebih lengkapnya, saya akan 

menguraikan kegiatan-kegiatan yang telah cdituangkan dalam bentuk matrik dalam 

rancangan ini. Didalam matrik tersebut juga akan dikaitkan dengan nilai-nilai 

BerAKHLAK yang telah dipelajari sebelumnya. 

Peserta mengangkat isu ini karena belum adanya apoteker yang melakukan edukasi 

tentang penggunaan obat yang benar. Selain itu masih banyak nya pasien dan masyarakat 
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yang  tidak mengetahui tentang logo obat dan penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

aturan. 

Maka dari itu saya beranggapan bahwa perlunya meningkatkan pengetahuan pasien 

dan masyarakat di unit kerja Puskesmas Ciptodadi Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi 

Rawas agar pengetahuan pasien tentang penggunaan obat dengan benar meningkat. 

 

2.8      Gagasan Pemecahan Isu 

 

Unit Kerja : BLUD UPT Puskesmas Ciptodadi Kec. Sukakarya Kab.  

Musi Rawas 

Isu yang diangkat : Rendahnya pemahaman  pasien dan masyarakat tentang 

penggunanan obat yang benar 

Gagasan pemecahan isu: Edukasi DAGUSIBU dengan media leaflet dan video  

Tujuan gagasan : Meningkatkan pemahaman pasien dan masyarakat tentang 

pentingnya penggunaan obat yang benar 

Kegiatan : 

 Melakukan  konsultasi  rencana  kegiatan aktualisasi  bersama  mentor 

 Membuat materi dan bahan edukasi DAGUSIBU  

 Melakukan koordinasi dengan bidan desa 

 Melakukan edukasi  DAGUSIBU pada masyarakat 

 Melakuakan  evaluasi  
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2.9 Matriks Rancangan Aktualisasi 

Tabel 2.4 Matriks Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkatan Substansi Mata 

pelatihan 

Konstribusi 

terhadap visi 

misi Organisasi 

Penguat nilai 

Organisasi 

1 Melakukan konsultasi 

bersama mentor (KUPT 

Puskesmas Ciptodadi) 

mengenai rencana 

kegiatan aktualisasi 

1.Melakukan 

Pertemuan dengan 

mentor untuk 

membahas dan 

meminta persetujuan 

mengenai kegiatan 

aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat persetujuan 

aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berorientasi Pelayanan 

Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap profesional dan 

ramah pada saat menemui 

mentor 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya menyampaikan rencana 

kegiatan dengan jujur dan 

penuh rasa tanggung jawab 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Untuk 

meningkatkan 

Visi organisasi : 

Mewujudkan 

Puskesmas 

Ciptodadi sebagai 

pusat pelayanan 

yang terdepan dan 

terpercaya 

 

Sesuai dengan 

Misi : 

1.meningkatkan 

mutu SDM dalam 

kualitas 

pelayanan 

2.Menerapkapkan 

pelayanan yang 

profesional 

A: Akuntabel 

(Dapat 

dipertanggung 

jawabkan) 

S : Senyum, 

Sapa, Salam 

I : Inovasi 

(Inovasi disetiap 

program) 

K : Kompak 

(Satu kata dalam 

Melaksanan 

tugas 
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Saya siap melakukan 

perubahan jika ada masukkan 

dari mentor 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha memberikan 

kualitas kerja terbaik sebelum 

menghadap pimpinan 

Harmonis 

Mengahargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 

Saya menghargai keputusan 

mentor jika terdapat perbaikan 

atau perubahan 

Membangun lingkungan 

kerja kondusif 

Saya betutur kata yang sopan 

dan bersikap profesionalisme 

agar mendapatkan hasil terbaik 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

3.menningkatkan 

pelayanan yang 

bermutu dan 

merata 
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2.Berdiskusi dan 

meminta pendapat 

mentor mengenai 

pemahaman 

masyarakat tentang 

DAGUSIBU  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

Konsultasi 

 

 

 

 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perubahan atau 

perbedaan yang ada selama 

konsultasi 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat rancangan yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Kami bekerja sama untuk 

melakukan perbaikan agar 

menghasilkan rancangan yang 

berkualitas 

 

 

Berorientasi Pelayanan 

Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap profesional dan 

ramah pada saat menemui 

mentor dan bersifat solutif 
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dalam menyampaikan ide-ide 

mengenai DAGUSIBU 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya menyampaikan ide media 

yang digunakan penuh rasa 

tanggung jawab 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Saya siap melakukan 

perubahan jika ada masukkan 

dari mentor dan menggunakan 

referensi dan literatur yang 

tepercaya 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha memberikan 

kualitas kerja terbaik sebagai 

seorang apoteker 
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Harmonis 

Mengahargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 

Saya menghargai keputusan 

mentor jika terdapat perbedaan 

pendapat 

Membangun lingkungan 

kerja kondusif 

Saya betutur kata yang sopan 

dan bersikap profesionalisme 

agar mendapatkan hasil terbaik 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perubahan atau 

perbedaan yang ada selama 

konsultasi 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat rancangan yang 

dapat meningkatkan mutu 
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3.Meminta saran dan 

masukkan mentor 

untuk media yang 

akan dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

Dokumentasi 

 

 

 

 

pelayanan 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Kami bekerja sama dalam 

diskusi tentang DAGUSIBU 

untuk meningkatkan mutu 

pelayanan 

 

 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

Sebagai ASN, saya terus 

melakukan perbaikan dan 

berkonsultasi mengenai isi dari 

media leaflet dan video edukasi  

untuk mengingkatkan mutu 

pelayanan. 

Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap profesional dan 

ramah pada saat menemui 

mentor 

Akuntabel 



 

37 

 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya menyampaikan isi dari 

media edukasi DAGUSIBU 

dengan cermat 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Saya siap melakukan 

perubahan jika ada masukkan 

dari mentor tentang design dan 

isi media 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Saya melakukan pembuatan 

media dengan sungguh-

sungguh sehingga 

menghasilkan kualitas media 

edukasi yang terbaik 

Harmonis 

Mengahargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 



 

38 

 

Saya menghargai keputusan 

mentor jika terdapat perbaikan 

atau perubahan 

Membangun lingkungan 

kerja kondusif 

Saya betutur kata yang sopan 

saat menyampaikan pemaparan 

kepada mentor 

Adatif  

ada selama konsultasi 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat rancangan media 

yang dapat meningkatkan mutu 

pelayanan 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Kami bekerja sama untuk 

melakukan perbaikan agar 

menghasilkan rancangan yang 

berkualitas 
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2 Membuat materi dan 

bahan edukasi 

DAGUSIBU 

1.Mencari referensi 

dan literatur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data referensi dan 

literatur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya mencari referensi yang 

dapat dipertanggung jawabkan 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Saya menggunakan media 

teknologi untuk menjawab 

tantangan di era teknologi yang 

telah maju 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu saya mencari literatur 

yang menunjang rancangn 

aktualisasi dengan kualitas 

terbaik 

Harmonis 

Selaras  

Saya melakukan kegiatan yang 

Untuk 

meningkatkan 

Visi organisasi : 

Mewujudkan 

Puskesmas 

Ciptodadi sebagai 

pusat pelayanan 

yang terdepan dan 

terpercaya 

 

Sesuai dengan 

Misi : 

1.meningkatkan 

mutu SDM dalam 

kualitas 

pelayanan 

2.Menerapkapkan 

pelayanan yang 

profesional 

3.menningkatkan 

pelayanan yang 

bermutu dan 

merata 

 

A: Akuntabel 

(Dapat 

dipertanggung 

jawabkan) 

S : Senyum, 

Sapa, Salam 

I : Inovasi 

(Inovasi disetiap 

program) 

K : Kompak 

(Satu kata dalam 

Melaksanan 

tugas 
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2. Membuat leaflet 

edukasi DAGUSIBU  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leaflet 

DAGUSIBU 

 

 

 

 

 

selaras dengan tugas pokok 

seorang apoteker 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perubahan 

ateknologi yang ada 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat rancangan yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan 

 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

Sebagai ASN, saya terus 

melakukan perbaikan dan 

berkonsultasi dengan ahli agar 

terciptanya meda leaflet yang 

berkualitas untuk 



 

41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengingkatkan pelayanan. 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya membuat leaflet 

dengancermat dan bertanggung 

jawab atas isi leaflet 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Saya siap menghadapi 

tantangan teknologi yang 

semakin maju 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha memberikan 

kualitas kerja terbaik untuk 

menghasilkan leaflet yang 

menarik 

Loyal  

Dedikasi  
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3. Membuat video 

edukasi Dagusibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Video edukasi 

DAGUSIBU 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perkembangan 

teknologi yang ada 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat media leaflet  yang 

menarik dan dapat 

meningkatkan pemahaman 

masyarakat 

 

 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

Sebagai ASN, saya terus 

melakukan perbaikan dan 

berkonsultasi dengan ahli agar 

terciptanya video edukasi yang 

menarik 

Akuntabel  

Melaksanakan tugas dengn 



 

43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya membuat video edukasi 

dengan cermat dan 

bertanggung jawab  

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Saya siap menghadapi 

tantangan teknologi yang 

semakin maju 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha memberikan 

kualitas kerja terbaik untuk 

menghasilkan leaflet yang 

menarik 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  
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4. Membuat pretest 

dan post test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar posttest 

dan pretest 

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perkembangan 

teknologi yang ada 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat video edukasi yang 

menarik dan dapat 

meningkatkan pemahaman 

masyarakat 

 

Akuntabel  

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya menyiapkan lembar 

posttest dan pretest yang 

mendukung penyuluhan dan 

home pharmacy care 

Kompeten  

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

melakukan tugas apoteker 
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dalam membuat data 

pendukung penyuluhan 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perkembangan 

teknologi yang ada 

 

3 Koordinasi dengan 

Poskesdes 

1. bertemu dengan 

bidan poskesdes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berorientasi Pelayanan 

Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap profesional dan 

ramah pada saat menemui 

tenaga kesehatan yang lain 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya menyampaikan rencana 

kegiatan dengan jujur,cermat, 

Untuk 

meningkatkan 

Visi organisasi : 

Mewujudkan 

Puskesmas 

Ciptodadi sebagai 

pusat pelayanan 

yang terdepan dan 

terpercaya 

 

Sesuai dengan 

Misi : 

1.meningkatkan 

A: Akuntabel 

(Dapat 

dipertanggung 

jawabkan) 

S : Senyum, 

Sapa, Salam 

I : Inovasi 

(Inovasi disetiap 

program) 

K : Kompak 

(Satu kata dalam 

Melaksanan 

tugas 
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dan penuh rasa tanggung jawab 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Sebagai seorang ASN, saya 

melakukan koordinasi dengan 

petugas kesehatan lain 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha memberikan 

kualitas kerja terbaik sebelum 

menghadap pimpinan 

Harmonis 

Mengahargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 

Saya menghargai dan 

menghormati petugas 

kesehatan lainnya 

Membangun lingkungan 

kerja kondusif 

Saya betutur kata yang sopan 

dan bersikap profesionalisme 

agar mendapatkan  hasil 

mutu SDM dalam 

kualitas 

pelayanan 

2.Menerapkapkan 

pelayanan yang 

profesional 

3.menningkatkan 

pelayanan yang 

bermutu dan 

merata 
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terbaik 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perubahan atau 

perbedaan yang ada selama 

konsultasi 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat rancangan yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Saya berkoordinasi dengan 

kenaga kesehatan lain untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 
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2. Diskusi jadwal dan 

tempat kegiatan 

Catatan hasil 

diskusi 
Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Saya berkoordinasi dengan 

kenaga kesehatan lain untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

 

 

 

4 Penyuluhan DAGUSIBU 1.Membuat Surat 

Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menyiapkan 

perlengkapan dan 

media 

 

 

 

 

Surat Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Edukasi 

 

 

 

 

 

 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Saya berkoordinasi dengan 

kenaga kesehatan lain untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya menyiapkan materi 

dengan cermat dan 

bertanggung jawab agar tidak 

Untuk 

meningkatkan 

Visi organisasi : 

Mewujudkan 

Puskesmas 

Ciptodadi sebagai 

pusat pelayanan 

yang terdepan dan 

terpercaya 

 

Sesuai dengan 

Misi : 

1.meningkatkan 

mutu SDM dalam 

kualitas 

pelayanan 

A: Akuntabel 

(Dapat 

dipertanggung 

jawabkan) 

S : Senyum, 

Sapa, Salam 

I : Inovasi 

(Inovasi disetiap 

program) 

E : Empati 

K : Kompak 

(Satu kata dalam 

Melaksanan 

tugas 
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3. Penyuluhan edukasi 

DAGUSIBU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

terjadi kesalahan 

Kompeten  

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha menyiapkan 

kualitas materi terbaik sebelum 

melakuakn edukasi 

 

 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

Sebagai ASN, saya terus 

melakukan perbaikan pada 

peningkatan pemahaman 

pasien tentang penggunaan 

obat yang benar 

Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap ramah dan 

profesional dalam memaparkan 

edukasi DAGUSIBU 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

2.Menerapkapkan 

pelayanan yang 

profesional 

3.menningkatkan 

pelayanan yang 

bermutu dan 

merata 

 



 

50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya tugas pokok sebagai 

apoteker dalam penyampaian 

informasi obat dengan jujur 

dan bertanggung jawab 

Kompeten  

Melaksanan tugas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang apoteker, saya 

akan melaksanakan tugas 

dengan kualitas yang terbaik 

Harmonis 

Mengahargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 

Saya menghargai pasien dan 

masyarakat yang mengikuti 

edukasi  DAGUSIBU 

Membangun lingkungan 

kerja kondusif 

Saya betutur kata yang sopan 

dan bersikap profesionalisme 

agar mendapatkan hasil terbaik 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 
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4.Sesi tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

pertanyaan 

meningkatkan mutu pelayanan 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Kami bekerja sama untuk 

melakukan perbaikan agar 

menghasilkan rancangan yang 

berkualitas 

 

Berorientasi Pelayanan 

Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap ramah dan 

solutif dalam menjawab 

pertanyaan dari  pasien 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Menyampaikan informasi yang 

dapat dapat menjawab 

pertanyaan dari pasien dengan 

jujur dan cermat 

Kompeten  
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Membantu orang lain belajar 

Saya membatu pasien 

memahami penggunaan obat 

yang benar dengan memjawab 

pertanyaan mereka yang belum 

dipahami 

Harmonis  

Suka menolong orang lain 

Sebagai ASN dan Apoteker, 

saya membantu pasien dan 

masyarakat untuk lebih peduli 

penggunaan obat yang benar 

Kolaboratif  

Memberikan kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk 

konstribusi 

saya akan melakukan sesi 

tanya jawab dengan pasien 

agar edukasi ini dapat lebih 

dipahami pasien 
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5 Evaluasi Data 1.Mengumpulkan  dan 

merekap hasil evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengolah data dan 

mendiskusikan 

bersama mentor 

Lembar pretest 

dan posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan akhir  

Foto dokumentasi 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat disiplin dan 

berintegritas tinggi 

Saya akan bersikap jujur dan 

bertanggung awab dalam 

melakukan mengumpulan 

rekapan hasil pretest dan 

postest 

Kompeten  

Melaksanakan tugas dengan  

Kinerja terbaik  

Menyusun rekapan  sesuai 

kompetensi saya sebagai 

seorang apoteker 

 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

Sebagai ASN, saya terus 

melakukan perbaikan dan 

berkonsultasi dengan ahli agar 

terciptanya rancangan yang 

berkualitas untuk 

mengingkatkan pelayanan. 

Untuk 

meningkatkan 

Visi organisasi : 

Mewujudkan 

Puskesmas 

Ciptodadi sebagai 

pusat pelayanan 

yang terdepan dan 

terpercaya 

 

Sesuai dengan 

Misi : 

1.meningkatkan 

mutu SDM dalam 

kualitas 

pelayanan 

2.Menerapkapkan 

pelayanan yang 

profesional 

3.menningkatkan 

pelayanan yang 

bermutu dan 

merata 

 

A: Akuntabel 

(Dapat 

dipertanggung 

jawabkan) 

S : Senyum, 

Sapa, Salam 

I : Inovasi 

(Inovasi disetiap 

program) 

K : Kompak 

(Satu kata dalam 

Melaksanan 

tugas 
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Ramah, Cekatan, Solutif, dan 

dapat diandalkan  

Saya bersikap profesional dan 

ramah pada saat menemui 

mentor 

Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengn 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin,dan 

berintegritas tinggi 

Saya mengolah data dengan 

cermat dan bertanggung jawab 

agar tidak terjadi kesalahan 

Kompeten  

Meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu 

berubah 

Saya siap melakukan 

perubahan jika ada masukkan 

dari mentor 

Melaksanan kualitas dengan 

kualitas terbaik 

Sebagai seorang ASN,saya  

selalu berusaha memberikan 

kualitas kerja terbaik sebelum 
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menghadap pimpinan 

Harmonis 

Mengahargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 

Saya menghargai keputusan 

mentor jika terdapat perbaikan 

atau perubahan 

Membangun lingkungan 

kerja kondusif 

Saya betutur kata yang sopan 

dan bersikap profesionalisme 

agar mendapatkan hasil terbaik 

Loyal  

Dedikasi  

Kami berdedikasi untuk 

meningkatkan mutu pelayanan 

Adatif  

Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan 

Saya menyiapkan diri untuk 

menghadapi perubahan atau 

perbedaan yang ada selama 

konsultasi 

Inovasi  

saya berinovasi untuk 

membuat rancangan yang 
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dapat meningkatkan mutu 

pelayanan 

 

Kolaboratif  

Terbuka dalam bekerja sama 

untuk meningkatkatkan nilai 

tambah 

Kami bekerja sama untuk 

melakukan perbaikan agar 

menghasilkan rancangan yang 

berkualitas 
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2.10.  Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Agenda II 

Berikut ini adalah matrik dari rencana habituasi berdasarkan agenda II : 

 

Tabel 2. 5 Rekapitulasi nilai-nilai dasar Berakhlak pada rancangan aktualisasi 

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

Ke-1 Ke-2 Ke- 3 Ke-4 Ke-5  

1 Berorientasi 

Pelayanan 

4 2 1 3 2 12 

2 Akuntabel 3 4 1 3 3 14 

3 Kompeten 6 7 2 3 3 21 

4 Harmonis 6 3 2 3 2 16 

5 Loyal 2 4 1 1 1 9 

6 Adatif 6 5 2 0 2 15 

7 Kabolatif 3 0 2 3 1 9 

Jumlah Aktualisasi 30 25 11 16 14 96 
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2.11 Jadwal Kegiatan 

Kegiatan aktualisasi dimulai pada saat oof campus yaitu tanggal 19 September 2022 

hingga 19 Oktober 2022. 

 

Tabel 2.6 Jadwal kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Minggu ke - 

1 

 

2 3 4 5 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

Melakukan 

konsultasi rencana 

kegiatan aktualisasi 

  

Penyiapan alat dan 

bahan 

 

Koordinasi dengan 

poskesdes 

 

Edukasi 

DAGUSIBU 

 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.12  Kendala dan Antisipasi 

Kegiatan habituasi Laporan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN dilaksanankan pada 

tanggal 19 September 2022 sampai 19 Oktober 2022 di BLUD UPT Puskesmas Ciptodadi 

Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas dalam pelaksanaannya dimungkinkan 

terjadinya kendala-kendala yang beresiko menghambat kegiatan yang telah direncanakan 

menjadi kurang optimal. Oleh karena itu diperlukan antisipasi untuk menghadapi kendala-

kendala tersebut,sehingga dampak yang menghambat kegiatan tersebut dapat diminimalisir. 

Antisipasi dalam menghadapi kendala- kendala selama aktualisasi dapat di jelaskan lebih 

lanjut pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2.7 Kendala dan Antisipasi 

No Kendala yang mungkin terjadi Antisipasi yang dapat dilakukan 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Akses internet yang tidak baik di tempat 

kerja 

 

 

Jadwal Kegiatan bertabrakkan dengan 

jadwal  kerja 

 

 

 

Design leaflet dan  pembuatan Video  

 

 

 

Melakukan Pengelolalaan data atau 

kegiatan yang memerlukan akses internet di 

rumah atau di luar jam kerja 

 

Melakukan koordinasi dengan petugas 

kefarmasian yang lain untuk membantu 

memberikan pelayanan pada saat 

melakukan kegiatan penyuluhan 

 

Melihat youtube cara pembuatan video 

animasi dan miminta bantuan teman yang 

pandai IT untuk mengajari pembuatan 

design Leaflet  
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

3.1 CAPAIAN AKTUALISASI 

 Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 1 

Melakukan konsultasi dengan mentor tentang rencana aktualisasi, 

dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Menghadap mentor untuk konsultasi dan meminta persetujuan 

aktualisasi 

b. Berkonsultasi dan berdiskusi dengan mentor mengenai rancangan 

aktualisasi dan DAGUSIBU dimasyarakat 

c. Mendengar dan mencatat saran  mentor 

 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal  Rencana Aktualisasi :       Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 

19 September- 19 September 2022       19 September- 19 September 2022     

                 

Deskripsi  

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Pada tahap satu, untuk berkonsultasi dan meminta surat persetujuan, 

saya menghubungi mentor dengan menggunakan tutur kata yang ramah 

dan sopan, serta menyampaikan rencana aktualisasi dengan cekatan 

(Berorientasi Pelayanan). Pada tahapan ini dilakukan saya 

menyampaikan dengan transparan, jujur dan cermat kepada mentor 

mengenai tujuan aktualisasi yang diharapkan (Akuntabel). Saya 

menggunakan bahasa yang sopan, baik dan memperhatikan etika saat 

meminta persetujuan mengenai rencana aktualisasi (Harmonis). Saya 

antusias dan proaktif dalam menanyakan jadwal konsultasi dengan 

mentor dan siap menyesuaikan dengan jadwal mentor (Adaptif). Saya 

menemui mentor untuk mencari kesepakatan mengenai teknis 

pelaksanaan aktualisasi dan jadwal bimbingan dengan mentor 

(Kolaboratif). 

Pada tahap dua ini, saya mempersiapkan bahan tentang rancangan 

aktualisasi untuk dikonsultasikan kepada mentor dan untuk meminta 

persetujuan aktualisasi (Kompeten). Saya menggunakan bahasa yang 

sopan, baik dan memperhatikan etika dalam  melaksanakan konsultasi 

rencana aktualisasi (Harmonis).  Saya meminta masukan dari mentor 

sehingga adanya saran yang  membangun untuk kegiatan aktualisasi 

(Kolaboratif). Saya siap melakukan perbaikan jika masih terdapat 
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kesalahan dalam laporan aktualisasi yang didiskusikan (Berorientasi 

Pelayanan) 

Pada tahap ketiga ini, saya mendengar dan mencatat hasil konsultasi 

bersama mentor dengan cekatan dan dapat diandalkan (Berorientasi 

Pelayanan). Setelah berdiskusi dan mendapat persetujuan mentor, saya 

bersungguh-sungguh melaksanakan kegiatan aktualisasi sehingga dapat 

diselesaikan sesuai target (Akuntabel). Saya membuat laporan 

aktualisasi yang dikonsultasikan dan didiskusikan dengan mentor akan 

berkontribusi pada peningkatan pelayanan Dinas dalam pembangunan 

pertanian (Loyal). Saya segera memperbaiki apabila ada tambahan 

yang diberikan oleh mentor pada saat konsultasi (Adaptif). 

 

KENDALA Konsultasi dilakukan pada saat jam kerja, sehingga kegiatan konsultasi 

dan diskusi tidak bisa berjalan lama dikarena bergantian dengan 

pelayanan apotek 

 

Nilai– Nilai Dasar 

yang Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 

bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor tentang 

laporan aktualisasi merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif 

 

Distribusi 

terhadap visi dan 

misi organisasi 

Adanya bentuk koordinasi yang baik untuk pelaksanaan kegiatan 

sejalan dengan visi dan Misi Puskesmas Ciptodadi yaitu untuk 

meningkatkan mutu SDM dan kualitas pelayanan, menerapkan 

pelayanan yang profesional, serta meningkatkan mutu pelayanan 

Puskesmas Ciptodadi. 

 

Penguatan Nilai – 

Nilai Organisasi 

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan atasan diharapkan 

terjadinya komitmen yang baik demi mewujudkan visi, misi, nilai dan 

makna kerja (ASIEK) 

 

Output Kegiatan a.  Surat Persetujuan 

b. Foto Dokumentasi 

c.  Catatan mengenai saran dari mentor 
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Manfaat/Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

1. Memudahkan dalam proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi karena 

sudah mendapat persetujuan dari mentor selaku Kepala BLUD UPT 

Puskesmas Ciptodadi 

2. Mampu membangun komunikasi yang efektif antara saya sebagai 

apoteker dan kepala BLUD UPT Puskesmas selaku mentor 

 

Analisis Dampak 

darinilai-nilai 

BerAKHLAK 

tidak 

dilaksanakan 

1. Tidak terjalinnya komunikasi yang efektif dalam penyampaian 

teknis laporan kegiatan aktualisasi 

2. Apabila tidak ada surat persetujuan, maka kegiatan ini tidak 

memiliki dasar yang kuat dalam pelaksanaannya 

3. Tidak didapatkan kesepakatan pada saat berdiskusi 
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Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 2 

Membuat bahan dan media  yang mendukung  edukasi DAGUSIBU 

dimasyarakat 

a. Mencari referensi dan literatur 

b. Membuat leaflet DAGUSIBU 

c. Membuat video Edukasi Dagusibu 

d. Membuat pretest dan post test 

 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisas :           Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 

26– 30 September 2022                   26- 1 Oktober 2022 

 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Pada tahap pertama, saya mencari referensi dan literatur yang dapat 

dipercaya dalam pembuatan media –media edukasi DAGUSIBU yang 

dapat membantu memenuhi pemahaman masyarakat (Berorientasi 

Pelayanan), pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan 

komputer milik puskesmas dengan efektif dan efisien (Akuntabel), 

pada tahapan ini saya berantusias mencari referensi (Adatif) yang 

dapat digunakan untuk menolong masyarakat agar lebih paham 

penggunaan obat yang benar (Kompeten). 

Pada tahap kedua, saya membuat design leaflet DAGUSIBU yang 

menarik dan dapat dipahami masyarakat (Berorientasi Pelayanan), 

pembuatan design dilakukan dengan penuh tanggung jawab 

(Akuntabel), saya menjawab tantangan untuk menggunakan teknologi 

dalam pembuatan leaflet dan pencetakan (Kompeten) dan 

menggunakan kualitas terbaik demi menghasilkan hasil leaflet terbaik 

(Kompeten), saya membuat design yang mudah dipahami oleh 

masyarakan di wilayah Puskesmas Ciptodadi (Harmonis) , saya 

berkomitmen untuk membuat media leaflet yang dapat menambah 

pemahaman masyarakat tentang penggunaan obat (Loyal), saya terus 

melakukan inovasi dalam bentuk, isi, dan pewarnaan yang membuat 

leaflet menarik untuk dibaca masyarakat (Adatif), saya membuat 

design sendiri dan meminta bantuan untuk melakukan pencetakan agar 

hasil leaflet lebih sempurna (Kolaboratif) dan selalu melakukan 

konsultasi bersama mentor selaku Kepala BLUD UPT Puskesmas 

Ciptodadi (Kolaborati). 
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Pada tahap ketiga ini, saya membuat video edukasi DAGUSIBU 

yang memiliki kualitas untuk dilihat berbagai usia (Berorientasi 

Pelayanan), saya melaksanakan pembuatan video dengan penuh rasa 

tanggung  jawab (Kompeten), pembuatan video edukasi ini 

diharapkan nantinya untuk membantu masyarakat untuk belayar cara 

mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan 

benar (Harmonis), saya berkomitmen untuk membuat media- media 

edukasi yang mudah dipahami dan membantu peningkatan masyarakat 

mengenai obat (Loyal), saya melakukan inovasi dan terus melakukan 

perubahan dalam pembuatan video yang akan digunakan sebagai 

media edukasi di masyarakat (Adatif), dalam pembuatan video tidak 

lupa untuk terus melakukan konsultasi dengan mentor agar terciptanya 

video edukasi DAGUSIBU yang bermanfaat untuk masyarakat 

(Kolaboratif). 

Pada tahap keempat, saya membuat pertanyaan untuk dijadikan 

posttest dan pretest untuk mengetahui pemahaman masyarakat 

(Berorientasi Pelayanan) , saya membuat pertanyaan dengan penuh 

tanggung jawab dan menggunakan fasilitas yang disediakan oleh 

Puskesmas dengan sebaik mungkin (Akuntabel), saya membuat 

pertanyaan dengan kuallitas terbaik (Kompeten) dan pemilihan kata-

kata yang mudah dipahami masyarakat (Harmonis). Saya berantusias 

pemilih topik yang dapat mengukur pemahaman masyarakat tentang 

penggunaan obat dengan benar (Adatif), dan tidak lupa untuk 

mengkonsultasikan telebih dahulu dengan Kepala BLUD UPT 

Puskesmas Ciptodadi mengenai daftar pertanyaan yang akan dijadikan 

pretest dan posttest (Kolaboratif). 

 

Kendala Pembuatan design Leaflet dan Video edukasi menggunakan aplikasi 

yang terkini dan harus mempelajari terlebih dahulu dari media youtube 

dan meminta bantuan teman yang lebih paham untuk membantu.  

 

Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 

bahwa pada kegiatan kedua ini merupakan perwujudan dari nilai-nilai 

BER-AKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adatif, dan  Kolaboratif.  
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Distribusi 

terhadap visi 

dan misi 

organisasi 

Dengan adanya pembuatan media edukasi DAGUSIBU sejalan dengan 

Visi dan Misi Puskesmas Ciptodadi yaitu meningkatkat kualitas sarana 

dan prasarana untuk mengoptimalkan kualitas pelayanan, 

meningkatkan mutu SDM dan kualitas pelayanan yang ada di 

Puskesmas Ciptodadi 

 

Penguatan 

Nilai–Nilai 

Organisasi 

Dalam pelaksanaan mencari referensi dan pembuatan media, 

diperlukan sikap profesionalisme yang diwujudkan dengan 

dimilikinya kemampuan yang tinggi serta berpegang teguh kepada 

nilai moral yang mendasari perbuatan (Akuntabel dan Inovatif) 

 

Output Kegiatan a. Foto dokumentasi 

b. Leaflet DAGUSIBU 

c. Video edukasi DAGUSIBU 

d. Pretest dan Posttest 

 

Manfaat/Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

1. Tersedianya sumber informasi untuk membantu membuat 

media yang meningkatkan pengetahuan masyarakat Puskesmas 

Ciptodadi 

2. Mampu meningkatkan kualitas diri untuk menggunakan 

kemajuan teknologi 

3. Mampu menciptakan dan membuat media yang berguna untuk 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan 

obat.  

 

Analisis Dampak 

nilai-nilai 

BerAKHLAK 

tidak 

dilaksanakan 

1. Referensi dan Literatur yang tidak berkualitas dan tidak dapat 

dijadikan pedoman pembuatan media 

2. Media edukasi berupa Leaflet dan Video DAGUSIBU yang 

tidak inovatif dan membosankan tidak akan menarik untuk 

dibaca masyarakat 

3. Pertanyaan didalam pretest dan posttest yang tidak dapat 

mengukur pengetahuan karena dibuat dengan tidak kompeten 

dan tidak adanya rasa tanggung jawab. 
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Kegiatan/ 

Tahapan 

Kegiatan 3 

Melakukan koordinasi dengan Poskesdes yang ada di kecamatan 

Sukakarya 

1. Melakukan pertemuan dengan Bidan  yang ada di Poskesdes 

2. Melakukan diskusi bersama bidan desa untuk membahas 

edukasi DAGUSIBU 

 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi :            Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 

3- 8 Oktober 2022                              29 September – 6 Oktober 2022 

 

 

 

Pada tahap satu, saya melakukan pertemuan dengan bidan  

poskesdes dengan sikap yang ramah dan solutif (Berorientasi 

Pelayanan), melaksanankan pertemuan dengan penuh tanggung jawab 

(Akuntabel) dan bertindak proaktif selama pertemuan (Adatif), 

pertemuan yang dilakukan menggunakan bahasa yang baik dan sopan 

sehingga tercipta lingkungan pertemuan yang kondusif (Harmonis). 

Tujuan pertemuan ini untuk bekerja sama dalam melakukan Edukasi 

yang akan diadakan didesa/ poskesdes atau pun dirumah warga 

(Kolaboratif) dan diharapkan dapat membantu masyarakat untuk 

lebih paham penggunaan obat (Harmonis) 

Pada tahap kedua ini, saya melakukan diskusi bersama bidan atau 

perawat di poskesdes kecamatan Sukakarya dengan sikap yang ramah 

serta menanyakan apa saja yang diperlukan untuk menunjang edukasi 

di wilayah poskesdes (Berorientasi Pelayanan), melakukan diskusi 

dengan bertanggung jawab dan tidak menyalahgunakan kewenangan 

jabatan (Akuntabel), kami melakukan diskusi mengenai hal apa yang 

akan dibahas pada saat edukasi agar dapat membantu masyarakat 

mengetahui cara penggunaan obat yang baik (Kompeten), selain itu 

kami menghargai setiap perbedaan pendapat yang ada pada saat 

diskusi (Harmonis), saya menyampaikan rencana kegiatan dengan 

antusias agar perawat atau bidan yang ada dapat mengerti (Adatif), 

kami membangun kerja sama yang sinergis agar tujuan edukasi ini 

tercapai (Koraboratif)  
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Kendala  Susah mencari waktu yang untuk berkoordinasi bersama bidan desa, 

sehingga harus menemui bidan  di poskesdes masing-masing desa. 

 

Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 

bahwa pada kegiatan ketiga dengan berkoordinasi petugas kesehatan 

lain dalam hal ini bisan desa merupakan perwujudan dari nilai-nilai 

BER-AKHLAK yaitu Harmanis dan Kolaboratif 

 

terhadap visi 

dan misi 

organisasi 

Adanya bentuk koordinasi yang baik untuk pelaksanaan kegiatan 

sejalan dengan Visi dan Misi yang ada dipuskesmas Ciptodadi yaitu 

visi dalam  mewujudkan Puskesmas Ciptodadi sebagai pusat 

kesehatan serta Misi meningkatkan mutu SDM dalam kualitas 

pelayanan, menerapkan pelayanan yang profesional dan meningkatkan 

pelayanan yang merata di setiap desa di wilayah kerjaa Puskesmas 

Ciptodadi 

 

Penguatan 

Nilai–Nilai 

Organisasi 

Dalam berkoordinasi dengan petugas kesehatan yang ada di poskesdes 

kami berpegang teguh pada nilai-nilai yang terdapat di Puskesmas 

Ciptodadi (Akuntabel, Senyum Sapa Salam, Inovatif, Empati, 

Kompak). 

 

Output Kegiatan 1. Foto Dokumentasi 

2. Jadwal Kegiatan 

 

Manfaat/Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

1. Tercapainya kesepakatan edukasi  dan koordinasi dengan 

petugas kesehatan di desa Sukakarya 

2. Jadwal kegiatan edukasi DAGUSIBU yang telah disepakati  

 

Analisi Dampak 

nilai 

BerAKHLAK 

tidak 

dilaksanakan 

1. Tidak terjalinnya hubungan yang Harmonis dengan petugas 

kesehatan lain yang berada di poskesdes Sukakarya 

2. Kegiatan yang tidak berjalan dengan efektif 
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Kegiatan/ 

Tahapan 

Kegiatan 4 

 

Kegiaan ke-4 yaitu melakukan edukasi DAGUSIBU 

1. Membuat surat tugas 

2. Mengupload video edukasi di Fecebook dan Youtube 

Puskesmas Ciptodadi 

3. Menyiapkan perlengkapan dan media edukasi 

4. Melakukan  edukasi DAGUSIBU 

5. Sesi tanya jawab 

 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi :          Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 

10 – 15 Oktober 2022                       1 – 7 Oktober 2022 

 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Pada tahap pertama, saya meminta surat tugas kepada Kepala TU 

sebelum melakukan penyuluhan di wilayah kerja Puskesmas Ciptodadi 

(Kolaboratif), saat meminta surat tufas menggunakan sikap yang 

ramah dan bahasa yang sopan (Berorientasi Pelayanan), pembuatan 

surat tugas dilakukan dengan menggunakan komputer yang ada di 

puskesmas Ciptodadi (Akuntabel), dengan surat tugas ini saya 

melaksanakan tugas dengan tanggung jawab (Akuntabel) dan 

menunjukkan kualitas diri (Kompeten) serta membawa nama baik 

Puskesmas Ciptodadi di mata masyarakat (Loyal). 

Pada tahap kedua, saya membagikan video edukasi DAGUSIBU 

dimedia sosial untuk mebantu masyarakat memahami penggunaan 

obat yang benar melalui media soasia yaitu facebook  dan youtube 

(Berorientasi Pelayanan), saya sebagai Apotekier bertanggung jawab 

memberikan informasi didalam video yang dapat dipercaya oleh  

masyarakat (Akuntabel), tujuan menbagi video melalui media sosial 

yaitu untuk meningkatkan dan membantu masyarakat muda sadar 

penggunaan obat yang benar (Kompeten), edukasi melalui video ini 

untuk membantu remaja memahami cara menggunakan obat tanpa 

mengikuti edukasi secara langsung (Harmonis), saya melakukan 

inovasi dan kreativitas dalam video edukasi DAGUSIBU (Adatif), 

saya melakukan penggerakan peningkatan pemahaman 

obat/DAGUSIBU kepada masyarakat dengan media sosial melalui 

video yang di upload di facebook Puskesmas Ciptodadi (Kolaboratif). 
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Pada tahap ketiga, saya menyiapkan alat dan bahan-bahan yang akan 

digunakan pada saan penyuluhan dengan cekaan (Berorientasi 

Pelayanan), saya bertanggung jawab atas apa yang saya siapkan baik 

materi maupun alat penunjang penyuluhan (Akuntabel), Alat dan 

bahan yang disiapkan dan dibawa bertujuan untuk membantu 

masyarakat untuk belajar lebih cerdas menggunakan obat yang benar 

(Kompeten), Alat dan bahan yang saya gunakan bertujuan untuk 

membuat lingkungan pada saat edukasi lebih kondusif (Harmonis), 

saya antusias dalam menyiapkan alat dan bahan untuk edukasi 

DAGUSIBU di masyarakat (Adatif), membangun kerja sama dengan 

petugas kesehatan lain yang berada didesa untuk menghasilkan 

edukasi yang bermanfaat untuk masyarakat (Kolaboratif) 

Pada tahapan keempat, saya melakukan proses edukasi kepada 

masyarakan dengan ramah dan bahasa yang dapat dimengerti oleh 

semua masyarakat (Berorientasi Pelayanan), saya melaksanakan 

edukasi tentang DAGUSIBU dengan bertanggung jawab atas materi 

yang saya sampaikan (Akuntabel), Pemberian informasi mengenai 

obat/ DAGUSIBU ini bertujuan agar membantu masyarakat agar bijak 

dalam menggunakan obat (Kompeten), saya menghargai setiap 

masyarakat yang datang dan mengikuti edukasi DAGUSIBU tanpa 

membedakan pekerjaan, umur, ataupun jenis kelamin (Harmonis), 

Edukasi ini saya lakukan sebagai Apoteker dan membawa nilai-nilai 

puskesmas untuk meningkatkan kualitas pelayanan di masyarakat 

(Loyal), saya berantusias dan bertindak proaktif selama proses edukasi 

mengenai DAGUSIBU (Adatif), membangun suasana yang dengan 

bidan dan masyarakat pada saat proses memberian edukasi agar 

menghasilkan tujuan yang diharapkan (Kolaboratif). 

Pada tahapan kelima, saya melakukan sesi tanya jawab untuk 

memenuhi rasa penasaran atau ketidaktahuan masyarakat tentang obat 

(Berorientasi Pelayanan), saya menjawab pertanyaan dengan jujur 

dan bertanggung jawab atas apa yang saya sampaikan (Akuntabel), 

melaksanakan proses edukasi dan sesi tanya jawab dengan kualitas 

terbaik dan diharapkan dapat membatu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan obat yang benar (Harmonis), 

kegiatan ini saya lakukan dengan sebaik mungkin agar tidak merusak 
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nama baik intansi Puskesmas Ciptodadi (Loyal), masyarakat memiliki 

antusias dalam proses edukasi dan dapat dilihat dari berbagai 

pertanyaan yang di tanyakan (Adatif), kegiatan tanya jawab ini 

membantu saya dan masyarakat untuk saling mendukung dan bekerja 

sama dalam penggunaan obat yang baik dan benar di masyarakat 

(Kolaboratif). 

  

Kendala 1. Kurangnya minat masyarakat dalam mengikuti edukasi 

DAGUSIBU 

2. Waktu edukasi tidak dapat dilakukan pagi hari karena banyak 

masyarakat yang melakukan pekerjaan bertani 

3. Masyarakat tidak mengenal apa itu Apoteker 

4. Antibiotika masih banyak dijual dengan bebas 

5. Masyarakat kurang memahami Logo obat dan cara penggunaan 

obat yang benar 

 

Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 

bahwa pada kegiatan keempat yaitu edukasi DAGUSIBU merupakan 

perwujudan dari nilai-nilai BER-AKHLAK yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adatif, dan 

Komperatif 

 

KoKonstribusi 

terhadap visi 

dan misi 

organisasi 

Kegiatan  edukasi  yang dilakukan sejalan dengan Visi dan Misi dalam 

rangka mendukung untuk mewujudkan Puskesmas Ciptodadi sebagai 

pusat layanan kesehatan yang terdepan dan terpercaya, dan 

meningkatkan mutu SDM dalam kualitas pelayanan, meningkatkan 

kualitas sarana dan prasarana, menerapkan pelayanan yang 

profesional, dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang  

bermutu dan merata diwilayah desa Sukakarya. 

 

Penguatan Nilai 

–Nilai 

Organisasi 

Dalam pelaksanaan kegiatan edukasi DAGUSIBU, kami memegang 

teguh nilai-nilai yang terdapat dipuskesmas Ciptodadi (Akuntabel, 

Senyum Sapa Salam, Inovatif, Empati, Kompak). 
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Output Kegiatan 1. Surat Tugas 

2. Media Sosial 

3. Foto dekomentasi 

4. Video Dokumentasi 

5. Catatan pertanyaan peserta 

Manfaat/Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

1. Terlaksananya edukasi DAGUSIBU yang dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang penggunaan obat yang benar 

2. Peningkatan Mutu pelayanan Puskesmas Ciptodadi 

Analisis 

Dampak nilai-

nilai 

BerAKHLAK 

tidak 

dilaksanakan 

1. Komunikasi saat edukasi tidak berjalan baik dengan 

masyarakat karena tidak menggunakan bahasa yang baik dan 

sikap yang tidak ramah 

2. Materi yang disampaikan kepada masyarakat tidak dapat 

dipertanggungjawabkan 

3. Tidak adanya peningkatan pemahaman pada masyarakat 

karena materi yang disampaikan tidak menarik dan inovatif 
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Kegiatan / 

Tahapan 

Kegiatan 5 

 

Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi  

1. Mengumpulkan data evaluasi 

2. Mengelola data evaluasi dan melakukan konsultasi bersama 

mentor 

 

Tanggal 

Aktualisasi 

Tanggal Rencana Aktualisasi :            Tanggal Pelaksanaan Aktualisasi : 

13 13 – 19 Oktober 2022                         10  – 19 Oktober 2022 

 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Teknik 

Aktualisasi 

Penerapan Nilai 

Dasar ASN 

Pada tahap pertama, saya melakukan pengumpulan data evaluasi 

pretest dan post test dari desa dan poli dengan jujur, tanggung jawab 

(Akuntabel) dan sikap transparan (Akuntabel), saya melakukan tugas 

pengumpulan data dengan kualitas diri yang terbaik (Kompeten), saya 

melakukan kegiatan pengumpulan data dengan antusias dan bertindak 

proaktif (Adatif), data yang didapat dari kerja sama masyarakat dalam 

menjawab pretest dan posttest (Kolaboratif). 

Pada tahap kedua, saya melakukan perekapan data dengan sikap 

cekatan (Berorientasi Pelayanan), saya melakukan perekapan dengan 

transparan (Akuntabel) dan data yang direkap dapat dipercaya 

(Akuntabel), dalam perekapan data hasil pretest dan posttest saya 

tidak menyalahgunakan kewenangan dan jabatan sebai Apoteker 

(Akuntabel), saya melaksanankan perekapan dengan kualitas terbaik 

sebagai ASN Berakhlak (Kompeten), Bertindak proaktif selama 

merekap data evaluasi (Loyal).  

Saya melakukan konsultasi dengan mentor mengenai data yang telah 

diolah dengan sikap yang ramah dan sopan (Berorientasi pelayana), 

saya bertanggung jawab atas hasil data yang telah direkap pada saan 

melakukan konsultasi (Akuntabel), melakukan tugas dengan kualitas 

terbaik dan menghadap mentor dengan kinerja terbaik (Kompeten), 

saya berantusias pada saat berkonsultasi bersama mentor mengenai 

data evaluasi (Adatif ), saya meminta mentor untuk memberikan 

masukkan atau saran mengenai data yang dikonsultasikan dan hasil 

aktualisasi agar dapat menambah peningkatan mutu pelayanan 

(Kolaboratif). 
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Kendala Metode yang digunakan untuk evaluasi dan mengelola data dari pretest 

dan posttest masyarakat tentang DAGUSIBU 

 

Nilai – Nilai 

Dasar yang 

Relevan 

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan 

bahwa pada kegiatan kelima melakukam evalusi hasil dari edukasi 

DAGUSIBU merupakan perwujudan dari nilai-nilai BER-AKHLAK 

yaitu Kompeten 

 

Distribusi 

terhadap visi 

dan misi 

organisasi 

Pengelolaan data dan evaluasi yang dilakukan sejalan dengan Visi dan 

Misi yang ada di Puskesmas Ciptodadi yaitu meningkatkan mutu SDM 

dalam kualitas pelayanan dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang 

bermutu dan merata. 

 

Penguatan Nilai 

– Nilai 

Organisasi 

Dalam melakukan evaluasi data saya berpegang teguh pada nilai-nilai 

yang terdapat di Puskesmas Ciptodadi yaitu Akuntabel karena semua 

data evaluasi dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Output Kegiatan 1. Foto Dokumentasi 

2. Laporan Akhir 

 

Manfaat/Hasil 

Capaian 

Manfaat dari kegiatan ini: 

1. Terdapat peningkatan pemahaman masyarakat dari data yang 

diolah 

2. Meningkatkan mutu pelayanan dimasyarakat 

 

Analisis 

Dampak 

jika 

BerAKHLAK 

tidak 

dilaksanakan 

1) Edukasi tidak dapat dipertanggungjawabkan sehngga tidak 

terjadi peningkatan pemahaman pada masyarakat. 
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3.2 Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Penulis mengimplementasikan nilai-nilaidasar ASN BerAkhlak pada setiap 

kegiatan aktualisasi yang dilaksanankan dari tanggal 19 September 2022 sampai 

dengan 19 Oktober 2022. Selain itu, peran dan kedudukan ASN dalam NKRI berupa 

menagement ASN, Pelayan Publik dan Whole of Goverment juga tercermin dalam 

rangkaian kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanankan. 

Selama masa habituasi, penulis berkonsentrasi dengan mentor dan bimbingan 

dari coach. Kegiatan yang dilaksanakan diharapkan dapat mendukung visi misi 

Kabupaten Musi Rawas dan mendukung nilai organisasi BLUD UPT Puskesmas 

Ciptodadi. Adapun  capaian target kegiatan aktualisasi dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.1 Capaian Target Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Capaian Keterangan 

1 Melakukan 

konsultasi 

dengan 

Mentor 

19 September 2022 – 

19 Oktober 2022 

100% Terlampir 

2 Membuat 

media 

edukasi 

26 September 2022 – 

1 Oktober 2022 

100% Terlampir 

3 Melakukan 

koordidasi 

bersama 

bidan desa 

29  September 2022 – 

06 Oktober 2022 

100% Terlampir 

4 Melakukan 

Edukasi 

DAGUSIBU 

1 oktober 2022 – 7 

Oktober 2022 

100% Terlampir 

5 Melakukan 

Evaluasi 

10 Oktober 2022- 19 

Oktober 2022 

100% Terlampir 
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Tabel 2.7 Kendala dan Antisipasi 

 

No Kendala yang mungkin terjadi Antisipasi yang dapat dilakukan 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

7. 

Akses internet yang tidak baik di tempat 

kerja 

 

 

Jadwal Kegiatan bertabrakkan dengan 

jadwal  kerja 

 

 

 

Design leaflet dan  pembuatan Video  

 

 

 

 

Kurangnya minat warga mengikuti 

edukasi 

 

 

Masyarat belum mengenal apa itu 

Apoteker 

 

 

Masyarakat tidak mengetahui Logo obat 

dan cara pakai obat yang benar 

 

 

 

Pembelian Antibiotik masih bebas 

dimasyarakat 

Melakukan Pengelolalaan data atau 

kegiatan yang memerlukan akses internet di 

rumah atau di luar jam kerja 

 

Melakukan koordinasi dengan petugas 

kefarmasian yang lain untuk membantu 

memberikan pelayanan pada saat 

melakukan kegiatan penyuluhan 

 

Melihat youtube cara pembuatan video 

animasi dan miminta bantuan teman yang 

pandai IT untuk mengajari pembuatan 

design Leaflet  

 

Melakukan  koordinasi dengan bidan desa 

untuk mendampingi saat home care edukasi 

DAGUSIBU 

 

Perkenalan diri dan tugas Apoteker 

sebelum melakukan Edukasi 

 

 

Membawa media edukasi berupa macam- 

macam obat yang memiliki logo berbeda 

dan obat yang memiliki cara pakai berbeda 

untuk menunjang edukasi 

 

Memberikan edukasi bahwa membeli dan 

menggunakan antibiotik tanpa resep dokter 

dapat mengakibatkan bahaya dan terjadi 

resisten pada obat 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanankan peserta pelatihan dasar CPNS  Golongan 

III Angkatan XVIII  selama masa oof campus dari tanggal 19 September sampai dengan 19 

Oktober 2022 dapat di tarik kesimpulan, sebagai berikut : 

1). Kegiatan aktualisasi dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Ciptodadi dengan 

melakukan edukasi DAGUSIBU kepada masyarakat dengan menggunakan Leaflet dan 

Video 

1. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman masyarakat tentang obat yang benar 

(DAGUSIBU) dilakukan pretest dan posttest, agar dapat dievaluasi pelaksanaan 

kegiatannya. Hasil evaluasi disetiap individu mengalami peningkatan yang berbeda-

beda, diharapkan setelah kegiatan edukasi ini menambah pemahaman masyarakat 

mengenai obat. 

2. Kegiatan yang dilaksanankan oleh penulis dapat menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

Ber-AKHLAK untuk meningkatkan mutu pelayanan di Puskesmas Ciptodadi 

 

 

SARAN 

Setelah dilaksanankan semua kegiatan ini, pelulis berharap agar kegiatan edukasi 

DAGUSIBU tetap dilanjutkan dimasa mendatang dan pemberian edukasi DAGUSIBU dapat 

dilakukan dengan  memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di Puskesmas seperti 

monitor diruang tunggu poli Puskesmas, agar dapat mengingkatkan mutu pelayanan yang ada 

di Puskesmas Ciptodadi Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas. 

Selain itu, Untuk kedepannya diharapkan edukasi DAGUSIBU dapat disampaikan juga 

kepada Jejaring Puskesmas Ciptodadi (Apotek, Klinik Mandiri, Toko Obat, dll). 
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Lampiran 

Kegiatan 1 

 
Melakukan Koordinasi bersama mentor 

Pelaksanaan Kegiatan 19 September – 19 Oktober 2022 

Output Kegiatan 

a. Surat Persetujuan 

b. Foto dokumentasi 

c. Catatan diskusi bersama mentor 

d. Lembar konsultasi 
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Gambar 2. Surat Persetujuan Mentor 
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Gambar 3. Duskusi mengenai kegiatan aktualisasi dan Dagusibu 

 

 

 
Gambar 4. Diskusi Leaflet Edukasi 
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Gambar 5. Diskusi Video Edukasi DAGUSIBU 

 

 
 

Gambar 6. Diskusi lembar pretest dan posttest 
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Gambar 7. Konsultasi Evaluasi 
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Gambar 8. Lembar konsultasi 
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Gambar 9. Catatan dan saran mentor 
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Lampiran 

Kegiatan 2 

 

Membuat Media Edukasi 

Pelaksanaan Kegiatan 22 September – 30 September 2022 

Output Kegiatan 

a. Foto Dokumentasi 

b. Leaflet 

c. Video Edukasi DAGUSIBU 

d. Soal pretest posttest 
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Gambar 10. Mencari referensi dan Literatur 

 

 

            

 
 

Gambar 11. Video edukasi Dagusibu di upload di media sosial fecebook dan youtube 

Puskesmas Ciptodadi 
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Tampak depan 

 
 

Tampak Belakang 

 
Gambar 12. Leaflet DAGUSIBU 

 

 

 

 



89 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Soal Pretest dan Post Test 
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Lampiran 

Kegiatan 3 

 

Melakukan koordinasi dengan poskesdes 

Pelaksanaan Kegiatan 29 September – 5 Oktober 2022 

Output Kegiatan 

a. Foto Dokumentasi 

b. Jadwal Kegiatan edukasi di desa Sukakarya 
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Gambar 14. Melakukann koordinasi dengan petugas kesehatan di poskesdes 
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Lampiran 

Kegiatan 3 

 

Edukasi DAGUSIBU 

Pelaksanaan Kegiatan 1 Oktober – 7 Oktober 2022 

Output Kegiatan 

a. Surat Tugas 

b. Foto Dokumentasi 

c. Catatan pertanyaan 
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Gambar 15. Surat Tugas 
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Gambar 16. Persiapan alan dan bahan edukasi 
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Gambar 17. Edukasi DAGUSIBU 
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Gambar 18. Melakukan pengisian lembar pretest dan posttest 

 

 

 

Gambar 19. Pertanyaan Peserta 
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Lampiran 

Kegiatan 5 

 
Melakukan Koordinasi bersama mentor 

Pelaksanaan Kegiatan 10 September – 19 Oktober 2022 

Output Kegiatan 

a. Lembar Pre test dan post test 

b. Data evaluasi 
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Gambar 20. Lembar Pretest dan Post test 
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Evaluasi Data Peningkatan Pemahaman  

No. Nama Nilai pretest Nilai posttest Analisis 

1 Peri Padli 50 100 Meningkat 

2 V. Sutarni 40 100 Meningkat 

3 Heni Safitri 70 100 Meningkat 

4 Sri Suparti 60 90 Meningkat 

5 Asriyah 60 100 Meningkat 

6 Juni Yati 40 100 Meningkat 

7 Wahyuni 50 100 Meningkat 

8 Hermaeni 30 100 Meningkat 

9 Mela 50 100 Meningkat 

10 Lia Febriani 70 100 Meningkat 

11 Lasmini 30 100 Meningkat 

12 Supriyanti 30 100 Meningkat 

13 Eko Yuli Mulyani 60 100 Meningkat 

14 Aan Dian Asmara 30 100 Meningkat 

15 Siti Asah 40 100 Meningkat 

16 Suriati 40 100 Meningkat 

17 Dwi Dewi Aisyah 30 100 Meningkat 

18 Margono 40 90 Meningkat 

19 Neisha Oktaviani 50 100 Meningkat 

20 Antiek Destarianti 60 100 Meningkat 

21 Rohani 60 100 Meningkat 

22 Meli Sugiharto 60 100 Meningkat 

23 Resti Wanarti 50 100 Meningkat 

24 Rahma Adzakiyah 50 100 Meningkat 

25 Rosidah 50 100 Meningkat 

26 Zumisno 50 100 Meningkat 

27 Hj. Nurmi 50 100 Meningkat 

28 Adis mesya 70 100 Meningkat 

29 Devi Arya 50 100 Meningkat 

30 Ani Ariska 40 100 Meningkat 

31 Parjianto 60 100 Meningkat 

32 Warsini 30 100 Meningkat 

33 Nana Rosiah 40 100 Meningkat 

34 Sulastri 60 100 Meningkat 

35 Siti Karsoh 20 100 Meningkat 

Rata-Rata 47,71 99,42 Meningkat 

Nilai Maksimal 70 100 Meningkat 

Nilai Minimal 20 90 Meningkat 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pre test adalah 47,71 dan nilai minimal 

adalah 20 serta nilai maksimal adalah 70. Untuk nilai post test nilai rata-rata adalah 99,42 dan 

nilai minimal adalah 90 serta nilai maksimal adalah 100. 

Dapat disimpulkan nilai rata-rata pre test lebih kecil dibandingkan nilai post test yaitu 

47,71 < 99,42, maka artinya secara deskriptif ada peningkatan pengetahuan masyarakat 

sebelum dilakukan edukasi dengan setelah dilakukan edukasi. 
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Berdasarkan hasil pengisian ssoal pretest yang sudah dibagikan dari 35 masyarakat yang 

mendapatkan skor nilai 0-20 sebayak 3% atau 1 orang, mendapatkan skor nilai 30-40 

sebanyak 37% atau  13 orang, yang mendapatkan skor 50-60 sebanyak 51% atau 18 orang, 

yang mendapatkan skor 70-80 sebanyak 9% atau 3 orang. 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengisian soal Posttest yang sudah dikerjakan 35 masyarakat didapatkan 

nilai yang lebih meningkat dari pengerjaan soal pretest yaitu nilai 90 sebanyak 5,7% atau 2 

orang dan nilai 100 sebanyak 94,2% atau 33 orang. 

 

3%

37%

51%

9%

0%

PRETEST

Nilai 10-20

Nilai 30-40

Nilai 50-60

Nilai 70-80

Nilai 90-100

Post Test

Nilai 90

Nilai 100
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